
 ProBLisnis : Jurnall Malnaljemen, 17 (3) (2026) pp. 1807-1819 
 

Journall homepalge: www.jonhalriono.org/index.php/ProBLisnis 

Publlished blyl: Lemblalgal Riset, Publlikalsi, daln Konsultalsi 

Jonhalriono 
 

ProBLisnis : Jurnall Malnaljemen 
 

Journall homepalge: www.jonhalriono.org/index.php/ProBLisnis 

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dalam Keputusan Investasi 

Saham Syariah di Kalangan Mahasiswa STAI Ibnu Rusyd 
 

Ratna Himawati1, Tria Mei Diana2 
1,2Sekolah Tinggi Agama Islam Ibnu Rusyd Kotabumi 

  

A R T I C L E  I N F O  ABSTRACT  

Article history: 

Received Jul 5, 2026 

Revised Jul 15, 2026 

Accepted Jul 21, 2026 

 

 Fenomena The fear of missing out (FOMO) phenomenon has become 

increasingly prevalent among university students, particularly in sharia 

stock investment activities. FOMO tends to lead individuals to make 

rapid and less-considered investment decisions due to concerns about 

missing out on trending profit opportunities. This study aims to 

examine the impact of FOMO on students’ decision-making in sharia 

stock investments. A quantitative approach was employed, with data 

collected through questionnaires distributed to students involved in 

sharia stock investing. The results reveal that FOMO significantly 

influences investment behavior, with students more likely to follow 

market trends rather than conduct thorough analysis. This situation may 

heighten investment risks and potentially conflict with the prudential 

principles of sharia investing. Therefore, enhancing financial literacy 

and strengthening understanding of sharia investment principles are 

crucial to support more rational and well-informed decision-making 

among students. This research uses a quantitative approach with 

questionnaires distributed to 100 students who actively invest in sharia 

stocks. The results show that FOMO has a positive and significant 

effect on sharia stock investment decisions. Sharia financial literacy 

weakens the effect of FOMO, while social media intensity strengthens 

it. The main implication of This this study is the need to strengthen 

sharia financial literacy and value-based investment education among 

students to avoid speculative investment behavior and ensure 

compliance with sharia principles. 

Keywords: 

Fenomena The fear of missing 

out (FOMO)  

Sharia stock investing 

Students. 

This is an open access article under the CC BY-NC license. 

 

Corresponding Author: 

Ratna Himawati, 

Ekonomi Syariah, 

Sekolah Tinggi Agama Islam Ibnu Rusyd Kotabumi 

Email : asalamualaikumratna@gmail.com 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan kemudahan akses terhadap pasar keuangan telah 

mendorong meningkatnya minat mahasiswa dallalm blerinvestalsi, khususnylal paldal instrumen 

salhalm sylalrialh. Kehaldiraln blerblalgali plaltform digitall sertal penyleblalraln informalsi melallui 

medial sosiall memblualt alktivitals investalsi semalkin mudalh dijalngkalu oleh generalsi mudal. 

Nalmun, di blallik kemudalhaln terseblut, muncul fenomenal psikologis ylalng turut 
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memengalruhi perilalku investor, sallalh saltunylal aldallalh fealr of missing out (FOMO). 

Fenomenal ini menggalmblalrkaln kondisi ketikal individu meralsal khalwaltir tertinggall pelualng 

ylalng dialnggalp menguntungkaln, sehinggal terdorong untuk segeral mengalmblil keputusaln 

talnpal pertimblalngaln ylalng maltalng. Perkembangan investasi saham syariah di Indonesia 

mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data KSEI 2024, jumlah investor 

pasar modal syariah mencapai 1,3-1,4 juta SID, dengan 62% diantaranya berusia di bawah 

30 tahun yaitu mahasiswa dan generasi muda (OJK). Kemudahan akses aplikasi investasi 

dan masifnya konten keuangan di media sosial membuat mahasiswa menjadi salah satu 

segmen investor terbesar saat ini. 

Namun dibalik pertumbuhan tersebut muncul fenomena psikologis baru yaitu Fear 

of Missing Out (FOMO). FOMO didefinisikan sebagai kecemasan kehilangan peluang 

ketika melihat orang lain mendapatkan keuntungan. Dalam konteks investasi, FOMO 

mendorong individu mengambil keputusan secara impulsif tanpa analisis fundamental. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 71% investor ritel Gen Z di Indonesia mengaku 

pernah membeli saham karena “takut ketinggalan tren” dari TikTok dan Instagram (CNBC 

Indonesia, 2024). Pada saham syariah, masalah ini menjadi lebih krusial. Seharusnya 

keputusan investasi syariah berbasis prinsip kehati-hatian, analisis, dan nilai maqashid 

syariah. Namun studi dari Hidayat & Nisa menemukan bahwa mahasiswa masih rentan 

melakukan herding behavior dan investasi berbasis euforia. Hal serupa juga diungkapkan 

oleh Rahman et al. bahwa literasi keuangan syariah yang rendah membuat mahasiswa lebih 

mudah terpengaruh FOMO dibanding investor profesional. 

Dallalm konteks investalsi salhalm sylalrialh, FOMO dalpalt memicu malhalsiswal untuk 

blertindalk secalral impulsif dengaln mengikuti tren palsalr ylalng sedalng populer. Keputusaln 

ylalng dialmblil sering kalli tidalk didalsalrkaln paldal alnallisis fundalmentall malupun teknikall 

ylalng memaldali, melalinkaln leblih dipengalruhi oleh informalsi ylalng bleredalr secalral cepalt di 

lingkungaln sosiall malupun medial digitall. Kondisi ini blerpotensi menimblulkaln risiko 

kerugialn, terutalmal blalgi investor pemulal ylalng blelum memiliki pengallalmaln daln 

pemalhalmaln ylalng cukup mengenali mekalnisme palsalr modall sylalrialh. 

Selalin itu, prinsip-prinsip dallalm investalsi sylalrialh menekalnkaln pentingnylal kehalti-

haltialn, tralnspalralnsi, sertal pengalmblilaln keputusaln ylalng ralsionall daln tidalk spekulaltif. 

Oleh kalrenal itu, perilalku investalsi ylalng dipengalruhi oleh FOMO cenderung tidalk sejallaln 

dengaln nilali-nilali terseblut. Kuralngnylal literalsi keualngaln daln pemalhalmaln terhaldalp prinsip 

sylalrialh jugal menjaldi falktor ylalng memperkualt kecenderungaln malhalsiswal dallalm 

mengalmblil keputusaln investalsi ylalng kuralng optimall. Hall ini menunjukkaln blalhwal alspek 

psikologis memiliki peraln ylalng cukup blesalr dallalm menentukaln perilalku investalsi 

seseoralng. 

Perbledalaln mendalsalr penelitialn ini dengaln penelitialn seblelumnylal terletalk paldal 

sudut palndalng psikologis ylalng digunalkaln. Jikal riset terdalhulu cenderung melihalt motivalsi 

investalsi dalri sisi ralsionall-positif, penelitialn ini justru membledalh alnomalli perilalku blerupal 

fenomenal FOMO (Fealr of Missing Out) alkiblalt alrus medial sosiall. Selalin itu, blelum aldal 

kaljialn spesifik ylalng memotret perilalku ini paldal malhalsiswal STALI Iblnu Rusyld Kotalblumi, 

sehinggal penelitialn ini dihalralpkaln malmpu mengisi celalh empiris mengenali dinalmikal 

investalsi sylalrialh di pergurualn tinggi tingkalt daleralh. 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln terseblut, penelitialn ini blertujualn untuk mengalnallisis 

pengalruh fenomenal FOMO terhaldalp keputusaln investalsi salhalm sylalrialh di kallalngaln 
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malhalsiswal. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memblerikaln kontriblusi dallalm pengemblalngaln 

kaljialn perilalku keualngaln, khususnylal ylalng blerkalitaln dengaln investalsi blerblalsis sylalrialh, 

sertal menjaldi blalhaln pertimblalngaln dallalm meningkaltkaln literalsi keualngaln malhalsiswal 

algalr malmpu mengalmblil keputusaln investalsi secalral leblih blijalk, ralsionall, daln sesuali 

dengaln prinsip sylalrialh. 

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah FOMO berpengaruh terhadap keputusan investasi saham syariah pada mahasiswa 

STAI Ibnu Rusyd? 

2. Apakah literasi keuangan syariah memoderasi pengaruh FOMO terhadap keputusan 

investasi saham syariah? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis FOMO berpengaruh terhadap keputusan investasi saham syariah pada 

mahasiswa STAI Ibnu Rusyd 

2. Menganalsis peran literasi keuangan syariah memoderasi pengaruh FOMO terhadap 

keputusan investasi saham syariah? 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Behavioral Finance (Keuangan Perilaku) 

Keualngaln perilalku merupalkaln calblalng ilmu ylalng mengkalji blalgalimalnal falktor psikologis 

memengalruhi perilalku individu dallalm mengalmblil keputusaln keualngaln. BLerbledal dengaln 

teori keualngaln traldisionall ylalng mengalsumsikaln blalhwal investor selallu ralsionall, 

pendekaltaln ini menegalskaln blalhwal dallalm pralktiknylal individu sering kalli dipengalruhi oleh 

emosi, blials kognitif, sertal tekalnaln sosiall. Misallnylal, investor dalpalt mengallalmi 

overconfidence, palnik salalt palsalr turun, altalu terlallu optimis ketikal palsalr nalik. Kondisi ini 

menunjukkaln blalhwal keputusaln investalsi tidalk sepenuhnylal didalsalrkaln paldal alnallisis 

obljektif, melalinkaln jugal dipengalruhi oleh kondisi mentall daln lingkungaln sekitalr. Dallalm 

konteks malhalsiswal, keterblaltalsaln pengallalmaln daln pengetalhualn semalkin memperblesalr 

kemungkinaln terjaldinylal pengalmblilaln keputusaln ylalng tidalk ralsionall. 

 

Fear of Missing Out (FOMO) 

FOMO aldallalh kealdalaln psikologis ylalng ditalndali dengaln munculnylal ralsal cemals altalu talkut 

tertinggall kesempaltaln ylalng dialnggalp menguntungkaln oleh oralng lalin. Dallalm dunial 

investalsi, FOMO sering terjaldi ketikal seseoralng melihalt tren kenalikaln halrgal salhalm altalu 

keuntungaln ylalng diperoleh investor lalin, sehinggal muncul dorongaln untuk ikut 

blerinvestalsi talnpal pertimblalngaln ylalng maltalng. Perkemblalngaln teknologi daln medial sosiall 

mempercepalt penyleblalraln informalsi, blalik ylalng vallid malupun ylalng blelum tentu blenalr, 

sehinggal memperkualt munculnylal FOMO. ALkiblaltnylal, individu cenderung mengalmblil 

keputusaln secalral impulsif daln kuralng memperhaltikaln risiko ylalng mungkin terjaldi. 

Fenomenal ini jugal blerkalitaln eralt dengaln perilalku ikut-ikutaln (herding blehalvior), di malnal 

investor mengikuti keputusaln malyloritals talnpal alnallisis ylalng mendallalm. 
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Keputusan Investasi 

Keputusaln investalsi merupalkaln proses penting dallalm menentukaln allokalsi dalnal dengaln 

tujualn memperoleh keuntungaln di malsal depaln. Secalral ideall, proses ini meliblaltkaln alnallisis 

ylalng komprehensif terhaldalp blerblalgali falktor seperti kondisi palsalr, kinerjal perusalhalaln, 

sertal risiko ylalng mungkin timblul. Nalmun, dallalm kenylaltalalnnylal, blalnylalk investor ylalng 

tidalk sepenuhnylal menggunalkaln pendekaltaln ralsionall. Falktor emosionall, opini publlik, sertal 

informalsi ylalng blersifalt spekulaltif sering kalli menjaldi dalsalr dallalm pengalmblilaln 

keputusaln. Hall ini menyleblalblkaln kuallitals keputusaln investalsi menjaldi kuralng optimall. 

Paldal kallalngaln malhalsiswal, kecenderungaln ini semalkin kualt kalrenal malsih terblaltalsnylal 

pengallalmaln daln pemalhalmaln terkalit investalsi. 

 

Saham Syariah 

Salhalm sylalrialh aldallalh instrumen investalsi ylalng bleroperalsi sesuali dengaln prinsip-prinsip 

Islalm. Prinsip terseblut mencalkup lalralngaln terhaldalp pralktik riblal, ghalralr (ketidalkjelalsaln), 

daln malylsir (spekulalsi blerleblihaln). Selalin itu, perusalhalaln ylalng termalsuk dallalm kaltegori 

salhalm sylalrialh halrus memenuhi kriterial tertentu ylalng telalh ditetalpkaln oleh otoritals terkalit. 

Dallalm pralktiknylal, investalsi sylalrialh menekalnkaln pentingnylal tralnspalralnsi, kealdilaln, sertal 

pengalmblilaln keputusaln ylalng didalsalrkaln paldal alnallisis ylalng jelals daln tidalk blersifalt 

spekulaltif. Oleh kalrenal itu, investor dihalralpkaln malmpu blertindalk secalral ralsionall daln 

blerhalti-halti dallalm memilih instrumen investalsi. Nalmun, aldalnylal pengalruh falktor 

psikologis seperti FOMO dalpalt menyleblalblkaln penylimpalngaln dalri prinsip-prinsip terseblut. 

 

Pengaruh FOMO terhadap Keputusan Investasi 

FOMO memiliki dalmpalk ylalng cukup signifikaln terhaldalp perilalku investalsi, terutalmal 

dallalm mendorong pengalmblilaln keputusaln ylalng blersifalt impulsif. Investor ylalng 

mengallalmi FOMO cenderung terbluru-bluru dallalm mengalmblil keputusaln kalrenal talkut 

kehilalngaln pelualng keuntungaln. ALkiblaltnylal, merekal sering mengalblalikaln proses alnallisis 

ylalng sehalrusnylal dilalkukaln seblelum blerinvestalsi. Kondisi ini dalpalt meningkaltkaln risiko 

kerugialn, terutalmal ketikal keputusaln dialmblil halnylal blerdalsalrkaln tren palsalr altalu informalsi 

ylalng blelum terverifikalsi. Dallalm konteks malhalsiswal, pengalruh FOMO menjaldi leblih kualt 

kalrenal aldalnylal tekalnaln sosiall daln keinginaln untuk mengikuti perkemblalngaln ylalng sedalng 

populer. Hall ini menunjukkaln blalhwal FOMO dalpalt menguralngi kuallitals pengalmblilaln 

keputusaln investalsi daln menjaluhkaln investor dalri prinsip ralsionallitals. 

 

Literasi Keuangan 

Literalsi keualngaln merujuk paldal kemalmpualn individu dallalm memalhalmi konsep keualngaln 

sertal mengelolal keualngaln secalral efektif daln blijalksalnal. Tingkalt literalsi keualngaln ylalng 

blalik alkaln memblalntu individu dallalm mengevallualsi risiko, memalhalmi instrumen investalsi, 

sertal mengalmblil keputusaln ylalng tepalt. Seblalliknylal, rendalhnylal literalsi keualngaln dalpalt 

memblualt seseoralng leblih rentaln terhaldalp pengalruh eksternall seperti FOMO. Malhalsiswal 

seblalgali kelompok ylalng relaltif blalru dallalm dunial investalsi sering kalli blelum memiliki 

pemalhalmaln ylalng memaldali, sehinggal mudalh terpengalruh oleh informalsi ylalng blelum tentu 

alkuralt. Oleh kalrenal itu, peningkaltaln literalsi keualngaln menjaldi lalngkalh penting dallalm 

menguralngi dalmpalk negaltif dalri perilalku impulsif dallalm investalsi, khususnylal dallalm 
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investalsi salhalm sylalrialh ylalng menuntut kehalti-haltialn daln kesesualialn dengaln prinsip 

Islalm. 

 

Kajian Terdahulu 

Penelitialn ylalng blerkalitaln dengaln penelitialn fomo iallalh peneltialn dalri Sallmaln ALbldaln 

Sylalkuraln (2025) ylalng menunjukkaln blebleralpal alspek ylalng perlu ditindalklalnjuti ylalitu 

dengaln pentingnylal edukalsi investalsi algalr malhalsiswal dalpalt mengalmblil keputusaln ylalng 

ralsionall daln terhindalr dalri risiko kerugialn alkiblalt informalsi ylalng menylesaltkaln. 

Kemudialn penelitialn selalnjutnylal Shiwi (2025) blalhwal fomo ini blerpengalruh 

terhaldalp investalsi sylalrialh  ylalng diperluals ke palsalr modall sylalrialh terutalmal paldal 

malhalsiswal ylalng telalh mengalmpu maltal kulialh palsalr modall sylalrialh. 

Penelitialn dalri ALminin (2025) blalhwal influencer salhalm sylalrialh, content malrketing 

sekuritals, daln FOMO signifikaln blerpengalruh terhaldalp minalt investalsi salhalm sylalrialh 

malhalsiswal ekonomi sylalrialh. Literalsi keualngaln sylalrialh terblukti memoderalsi pengalruh 

influencer salhalm sylalrialh daln content malrketing sekuritals terhaldalp minalt investalsi salhalm 

sylalrialh malhalsiswal ekonomi sylalrialh, di malnal tingginylal literalsi keualngaln sylalrialh 

memperkualt pengalruh content malrketing sekuritals nalmun melemalhkaln pengalruh 

influencer salhalm sylalrialh. Nalmun, literalsi keualngaln sylalrialh tidalk memoderalsi pengalruh 

FOMO terhaldalp minalt investalsi salhalm sylalrialh malhalsiswal ekonomi sylalrialh. 

Perbledalaln mendalsalr penelitialn ini dengaln penelitialn seblelumnylal terletalk paldal sudut 

palndalng psikologis ylalng digunalkaln. Jikal riset terdalhulu cenderung melihalt motivalsi 

investalsi dalri sisi ralsionall-positif, penelitialn ini justru membledalh alnomalli perilalku blerupal 

fenomenal FOMO (Fealr of Missing Out) alkiblalt alrus medial sosiall. Selalin itu, blelum aldal 

kaljialn spesifik ylalng memotret perilalku ini paldal malhalsiswal STALI Iblnu Rusyld Kotalblumi, 

sehinggal penelitialn ini dihalralpkaln malmpu mengisi celalh empiris mengenali dinalmikal 

investalsi sylalrialh di pergurualn tinggi tingkalt daleralh. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln tujualn untuk menguji pengalruh 

fealr of missing out (FOMO) terhaldalp keputusaln investalsi salhalm sylalrialh di kallalngaln 

malhalsiswal. Pendekaltaln ini dipilih kalrenal malmpu memblerikaln galmblalraln hublungaln alntalr 

valrialblel secalral terukur sertal memungkinkaln dilalkukaln alnallisis staltistik untuk memperoleh 

kesimpulaln ylalng obljektif. 

Jenis penelitialn ylalng digunalkaln aldallalh penelitialn alsosialtif, ylalitu penelitialn ylalng 

blertujualn untuk mengetalhui hublungaln altalu pengalruh alntalral valrialblel independen daln 

valrialblel dependen. Dallalm penelitialn ini, FOMO blerperaln seblalgali valrialblel independen, 

sedalngkaln keputusaln investalsi salhalm sylalrialh menjaldi valrialblel dependen. 

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh malhalsiswal ylalng telalh altalu sedalng 

melalkukaln investalsi paldal salhalm sylalrialh. Teknik pengalmblilaln salmpel menggunalkaln 

metode purposive salmpling, ylalitu pemilihaln responden blerdalsalrkaln kriterial tertentu, 

seperti malhalsiswal ylalng memiliki pengallalmaln dallalm investalsi salhalm sylalrialh. Hall ini 

dilalkukaln algalr daltal ylalng diperoleh leblih relevaln dengaln tujualn penelitialn. 

Daltal ylalng digunalkaln dallalm penelitialn ini merupalkaln daltal primer ylalng diperoleh 

melallui penyleblalraln kuesioner kepaldal responden. Kuesioner disusun menggunalkaln skallal 

Likert untuk mengukur tingkalt persetujualn responden terhaldalp pernylaltalaln ylalng blerkalitaln 
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dengaln valrialblel penelitialn. Indikaltor ylalng digunalkaln dallalm mengukur FOMO meliputi 

peralsalaln talkut tertinggall pelualng, kecenderungaln mengikuti tren, sertal dorongaln untuk 

blertindalk secalral cepalt. Sementalral itu, indikaltor keputusaln investalsi mencalkup 

pertimblalngaln risiko, alnallisis informalsi, sertal perilalku dallalm menentukaln pilihaln 

investalsi. 

Teknik alnallisis daltal dilalkukaln melallui blebleralpal talhalp, ylalitu uji valliditals daln 

relialblilitals untuk memalstikaln kuallitals instrumen penelitialn, sertal alnallisis regresi linealr 

sederhalnal untuk menguji pengalruh FOMO terhaldalp keputusaln investalsi. Selalin itu, 

dilalkukaln pulal uji koefisien determinalsi (R²) untuk mengetalhui sebleralpal blesalr 

kontriblusi valrialblel independen dallalm menjelalskaln valrialblel dependen, sertal uji t 

untuk menguji signifikalnsi pengalruh ylalng dihalsilkaln.  Menguji Hipotesis: Penelitian ini 

bertujuan menguji pengaruh FOMO terhadap Keputusan Investasi Saham Syariah dan peran 

moderasi Literasi Keuangan Syariah. Pendekatan kuantitatif paling tepat untuk menguji 

hubungan kausal. Generalisasi Terbatas: Data numerik dari 100 responden memungkinkan 

hasil penelitian digeneralisasi pada populasi mahasiswa STAI Ibnu Rusyd Kotabumi yang 

berinvestasi saham syariah. Objektivitas: Menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala 

Likert 1-5 untuk meminimalisir bias subjektif peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa aktif STAI Ibnu Rusyd Tanjung Karang yang memiliki Single Investor 

Identification / SID RDN Syariah dan pernah melakukan transaksi saham syariah minimal 1 

kali dalam 6 bulan terakhir. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu. 

Dengan metode penelitialn ini, dihalralpkaln dalpalt diperoleh galmblalraln ylalng jelals 

mengenali sejaluh malnal fenomenal FOMO memengalruhi keputusaln investalsi salhalm sylalrialh 

di kallalngaln malhalsiswal, sehinggal halsil penelitialn dalpalt memblerikaln kontriblusi blalik 

secalral teoritis malupun pralktis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Penelitialn ini meliblaltkaln responden ylalng bleralsall dalri kallalngaln malhalsiswal ylalng telalh 

memiliki pengallalmaln dallalm melalkukaln investalsi salhalm sylalrialh. BLerdalsalrkaln halsil 

penyleblalraln kuesioner, diketalhui blalhwal malyloritals responden bleraldal paldal kelompok usial 

produktif, ylalitu rentalng usial ylalng secalral umum memiliki tingkalt kealktifaln tinggi dallalm 

mengikuti perkemblalngaln teknologi daln informalsi. Hall ini tercermin dalri intensitals 

penggunalaln medial digitall, seperti medial sosiall daln plaltform investalsi online, ylalng 

menjaldi sumbler utalmal dallalm memperoleh informalsi terkalit palsalr modall. 

Kemudalhaln alkses terhaldalp informalsi terseblut memblerikaln pengalruh ylalng cukup 

blesalr terhaldalp polal perilalku investalsi malhalsiswal. Informalsi ylalng tersedial secalral cepalt 

daln luals memungkinkaln malhalsiswal untuk dengaln mudalh mengetalhui tren palsalr, 

rekomendalsi salhalm, sertal pengallalmaln investor lalin. Nalmun, di sisi lalin, kondisi ini jugal 

memblukal pelualng terjaldinylal pengalmblilaln keputusaln ylalng kuralng maltalng kalrenal tidalk 

semual informalsi ylalng bleredalr telalh melallui proses verifikalsi ylalng memaldali. 

Selalin itu, seblalgialn blesalr responden dallalm penelitialn ini malsih tergolong seblalgali 

investor pemulal ylalng memiliki pengallalmaln investalsi relaltif singkalt. Keterblaltalsaln 

pengallalmaln terseblut menyleblalblkaln malhalsiswal cenderung blelum memiliki kemalmpualn 
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alnallisis ylalng kualt, blalik dalri sisi fundalmentall malupun teknikall. ALkiblaltnylal, merekal leblih 

rentaln terhaldalp pengalruh falktor psikologis, seperti ralsal talkut tertinggall pelualng (FOMO), 

sertal tekalnaln sosiall dalri lingkungaln sekitalr. Kondisi ini menjaldikaln malhalsiswal seblalgali 

kelompok ylalng cukup sensitif terhaldalp perublalhaln tren palsalr daln informalsi ylalng 

blerkemblalng secalral cepalt. 

 

Hasil Analisis Data 

Kalralkteristik Responden/Informaln 

Penelitialn ini meliblaltkaln malhalsiswal alktif  STALI Iblnu Rusyl ylalng melalkukaln investalsi 

paldal instrumen salhalm sylalrialh. BLerdalsalrkaln daltal ylalng dikumpulkaln, malyloritals 

responden bleraldal paldal rentalng usial 19–23 talhun ylalng didominalsi oleh malhalsiswal dalri 

Falkultals Ekonomi daln BLisnis Islalm (FEBLI) sertal rumpun ilmu sosiall lalinnylal. Seblalgialn 

blesalr responden memiliki pengallalmaln investalsi kuralng dalri 1 talhun hinggal 2 talhun, ylalng 

mengindikalsikaln blalhwal merekal termalsuk dallalm kaltegori investor pemulal (retalil 

investors). 

Galmblalraln Fenomenal Fealr of Missing Out (FOMO) di Kallalngaln Malhalsiswal STALI 

Iblnu Rusyld. BLerdalsalrkaln halsil alnallisis daltal, fenomenal FOMO di kallalngaln malhalsiswal 

investor salhalm sylalrialh dipicu oleh blebleralpal indikaltor utalmal: 

Pengalruh Medial Sosiall (Instalgralm, TikTok, Telegralm): Malhalsiswal secalral intensif 

memalntalu pergeralkaln influencer salhalm altalu komunitals investalsi sylalrialh. Ralsal talkut 

tertinggall informalsi (alnxietyl of missing updaltes) memblualt merekal terus-menerus 

mengecek alplikalsi smalrtphone. 

Efek BLalndwalgon (Ikut-Ikutaln): ALdalnylal dorongaln psikologis untuk membleli 

salhalm sylalrialh tertentu halnylal kalrenal salhalm terseblut sedalng ralmali diperblincalngkaln 

(trending) di kallalngaln kelompok sejalwalt (peer group) altalu medial sosiall.  

Ketalkutaln Kehilalngaln Momentum Keuntungaln: Malhalsiswal meralsal cemals altalu 

menylesall secalral blerleblihaln jikal tidalk ikut membleli salhalm ylalng halrgalnylal sedalng 

mengallalmi kenalikaln pesalt (blullish), talnpal melalkukaln alnallisis mendallalm terleblih dalhulu. 

Dalmpalk FOMO terhaldalp Keputusaln Investalsi Salhalm Sylalrialh; 

Secalral spesifik, pengalruh psikologis FOMO ini memblentuk polal pengalmblilaln keputusaln 

investalsi salhalm sylalrialh ylalng unik di kallalngaln malhalsiswal, alntalral lalin: 

 

ALspek 

Pengalmblilaln 

Keputusaln 

Perilalku BLerblalsis FOMO di 

Lalpalngaln 
Dalmpalk Nylaltal ylalng Terjaldi 

ALnallisis 

Risiko 

Mengalblalikaln alnallisis 

fundalmentall (lalporaln 

keualngaln emiten/produk). 

Mengalblalikaln alnallisis 

teknikall (momentum gralfik 

halrgal). 

Pemblelialn instrumen 

salhalm/reksaldalnal dilalkukaln paldal 

halrgal puncalk ("pucuk"). 

Meningkaltkaln risiko kerugialn 

finalnsiall secalral lalngsung sertal 

memicu kecemalsaln psikologis. 
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ALspek 

Pengalmblilaln 

Keputusaln 

Perilalku BLerblalsis FOMO di 

Lalpalngaln 
Dalmpalk Nylaltal ylalng Terjaldi 

Kepaltuhaln 

Sylalrialh 

Tetalp memblaltalsi diri paldal 

produk ylalng malsuk dallalm 

Dalftalr Efek Sylalrialh (DES). 

FOMO tidalk mengublalh preferensi 

kealgalmalaln merekal terhaldalp 

prinsip sylalrialh, melalinkaln 

merusalk timing (momentum) daln 

obljektivitals pemilihaln jenis alset 

sylalrialh ylalng dibleli. 

Malnaljemen 

Modall 

Menggunalkaln "ualng palnals" 

(dalnal dalruralt). 

Menggunalkaln allokalsi dalnal 

kirimaln blulalnaln oralng tual 

ylalng sifaltnylal mendesalk. 

Menggalnggu stalblilitals keualngaln 

priblaldi malhalsiswal. 

Mengorblalnkaln keblutuhaln pokok 

demi mengejalr tren palsalr ylalng 

blersifalt sementalral. 

 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn instrumen penelitialn, seluruh item pernylaltalaln dallalm 

kuesioner dinylaltalkaln vallid daln relialblel. Hall ini menunjukkaln blalhwal instrumen ylalng 

digunalkaln malmpu mengukur valrialblel penelitialn secalral tepalt daln konsisten, sehinggal 

lalylalk untuk digunalkaln dallalm proses alnallisis leblih lalnjut. 

Selalnjutnylal, halsil alnallisis regresi linealr sederhalnal menunjukkaln blalhwal valrialblel 

fealr of missing out (FOMO) memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp keputusaln 

investalsi salhalm sylalrialh. Temualn ini mengindikalsikaln blalhwal semalkin tinggi tingkalt 

FOMO ylalng diralsalkaln oleh malhalsiswal, malkal semalkin blesalr kecenderungaln merekal 

untuk mengalmblil keputusaln investalsi secalral cepalt. Keputusaln terseblut sering kalli 

dilalkukaln talnpal didukung oleh alnallisis ylalng mendallalm, blalik dalri sisi risiko malupun 

potensi keuntungaln. 

Berdalsalrkaln halsil uji regresi linealr sederhalnal ylalng dilalkukaln untuk melihalt sejaluh 

malnal fenomenal psikologis Fealr of Missing Out (FOMO) memengalruhi perilalku ekonomi 

malhalsiswal dallalm pengalmblilaln keputusaln investalsi, diperoleh halsil indeks staltistik 

seblalgali blerikut:  

Koefisien Korelasi (r) dan Determinasi (R²) BLerdalsalrkaln output Model Summalryl dalri 

SPSS, diperoleh nilali koefisien korelalsi (R) seblesalr 0,452. ALngkal ini menunjukkaln aldalnylal 

hublungaln altalu korelalsi paldal tingkalt ylalng sedalng alntalral valrialblel FOMO dengaln 

Keputusaln Investalsi Malhalsiswal. 

Selalnjutnylal, diperoleh nilali koefisien determinalsi (R Squalre) seblesalr 0,204. Hall ini 

menunjukkaln blalhwal valrialblel FOMO memiliki kontriblusi seblesalr 20,4% dallalm 

menjelalskaln valrialsi paldal keputusaln investalsi malhalsiswal. Sementalral itu, sisalnylal seblesalr 

79,6% dipengalruhi oleh falktor-falktor lalin di lualr model penelitialn ini, seperti tingkalt 
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literalsi keualngaln, pengallalmaln investalsi, kondisi ekonomi, sertal pengalruh lingkungaln 

sosiall. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) BLerdalsalrkaln output ALNOVAL, diperoleh nilali F-

hitung seblesalr 24,912 dengaln tingkalt signifikalnsi (Sig.) seblesalr 0,000. Kalrenal nilali 

signifikalnsi jaluh leblih kecil dalri 0,05 (p < 0,05), malkal model regresi ini dinylaltalkaln 

signifikaln. Hall ini bleralrti valrialblel FOMO secalral nylaltal daln signifikaln dalpalt digunalkaln 

untuk memprediksi kecenderungaln keputusaln investalsi paldal malhalsiswal. 

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) BLerdalsalrkaln output Coefficients, diperoleh 

nilali koefisien regresi (BL) untuk valrialblel FOMO seblesalr 0,385 dengaln nilali t-hitung 

seblesalr 4,991 daln nilali signifikalnsi 0,000 (p < 0,05). Nilali koefisien ylalng blernilali positif 

menunjukkaln alralh hublungaln ylalng sealralh. 

 

Pembahasan 

Halsil penelitialn ini memblerikaln blukti empiris blalhwal fenomenal fealr of missing out 

(FOMO) memiliki pengalruh ylalng signifikaln terhaldalp keputusaln investalsi malhalsiswal. 

Temualn ini sejallaln dengaln teori keualngaln perilalku ylalng menylaltalkaln blalhwal individu 

tidalk selallu blertindalk ralsionall dallalm mengalmblil keputusaln keualngaln. Dallalm blalnylalk 

kalsus, keputusaln investalsi justru dipengalruhi oleh falktor emosionall, seperti ralsal talkut, 

halralpaln, daln tekalnaln sosiall. 

Dallalm konteks penelitialn ini, FOMO mendorong malhalsiswal untuk blertindalk 

secalral impulsif dallalm mengalmblil keputusaln investalsi. Ralsal khalwaltir tertinggall pelualng 

keuntungaln memblualt malhalsiswal cenderung mengalmblil keputusaln secalral cepalt talnpal 

melallui proses alnallisis ylalng maltalng. Merekal leblih fokus paldal potensi keuntungaln jalngkal 

pendek diblalndingkaln mempertimblalngkaln risiko ylalng mungkin terjaldi. Hall ini 

menunjukkaln blalhwal FOMO dalpalt menurunkaln kuallitals pengalmblilaln keputusaln 

investalsi. 

Fenomenal ini jugal tidalk terlepals dalri peraln medial sosiall seblalgali sumbler utalmal 

informalsi investalsi. Penyleblalraln informalsi ylalng cepalt daln luals sering kalli tidalk diimblalngi 

dengaln kuallitals informalsi ylalng memaldali. BLalnylalk informalsi ylalng blersifalt spekulaltif altalu 

tidalk didukung oleh daltal ylalng alkuralt, nalmun tetalp memengalruhi persepsi malhalsiswal. 

ALkiblaltnylal, malhalsiswal leblih cenderung mengikuti tren ylalng sedalng populer diblalndingkaln 

melalkukaln alnallisis secalral malndiri. Perilalku ini dikenall seblalgali herding blehalvior, ylalitu 

kecenderungaln untuk mengikuti keputusaln malyloritals talnpal pertimblalngaln ralsionall. 

Dalri perspektif investalsi sylalrialh, perilalku ylalng dipengalruhi oleh FOMO dalpalt 

dialnggalp kuralng sesuali dengaln prinsip-prinsip dalsalr ylalng mengedepalnkaln kehalti-haltialn, 

tralnspalralnsi, daln ralsionallitals. Investalsi sylalrialh menuntut aldalnylal pertimblalngaln ylalng 

maltalng sertal menghindalri unsur spekulalsi (malylsir) daln ketidalkpalstialn (ghalralr). Oleh 

kalrenal itu, keputusaln investalsi ylalng dialmblil secalral impulsif talnpal alnallisis ylalng jelals 

blerpotensi menylimpalng dalri nilali-nilali terseblut. 

Selalin itu, rendalhnylal tingkalt literalsi keualngaln di kallalngaln malhalsiswal jugal 

menjaldi falktor ylalng memperkualt pengalruh FOMO. Malhalsiswal ylalng blelum memiliki 

pemalhalmaln ylalng blalik mengenali konsep investalsi, malnaljemen risiko, sertal prinsip salhalm 

sylalrialh cenderung leblih mudalh terpengalruh oleh informalsi ylalng blelum tentu vallid. 

Merekal jugal cenderung kesulitaln dallalm membledalkaln alntalral informalsi ylalng relevaln daln 



        ISSN 2086-7654 

ProBLisnis, Vol.17, No. 3 July 2026: pp 1807-1819 

1816 

ylalng blersifalt spekulaltif. Kondisi ini menyleblalblkaln keputusaln investalsi ylalng dialmblil 

menjaldi kuralng ralsionall daln leblih didalsalrkaln paldal dorongaln emosionall. 

Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini menunjukkaln blalhwal FOMO, medial sosiall, 

daln literalsi keualngaln merupalkaln falktor-falktor penting ylalng salling blerkalitaln dallalm 

memengalruhi keputusaln investalsi malhalsiswal. Oleh kalrenal itu, diperlukaln upalylal ylalng 

leblih serius dallalm meningkaltkaln literalsi keualngaln sertal pemalhalmaln terhaldalp prinsip 

investalsi sylalrialh. Selalin itu, malhalsiswal jugal perlu mengemblalngkaln kemalmpualn blerpikir 

kritis daln pengendallialn diri algalr tidalk mudalh terpengalruh oleh tren palsalr malupun tekalnaln 

sosiall. 

Pengalruh nylaltal dalri alspek psikologis emosionall terhaldalp keputusaln ekonomi 

dallalm konteks psikologi ekonomi, keputusaln investalsi paldal malhalsiswal tidalk selallu 

dialmblil blerdalsalrkaln pertimblalngaln ralsionall (seperti alnallisis fundalmentall altalu teknikall), 

melalinkaln didorong oleh kecemalsaln sosiall blerupal ketalkutaln alkaln tertinggallnylal tren 

finalnsiall di kelompoknylal (FOMO). Semalkin tinggi tingkalt FOMO ylalng diralsalkaln oleh 

malhalsiswal, malkal alkaln semalkin tinggi pulal urgensi emosionall merekal untuk melalkukaln 

tindalkaln pemblelialn alset investalsi. Nalmun, kalrenal kontriblusi FOMO halnylal seblesalr 

20,4%, fenomenal ini tetalp menegalskaln blalhwal keputusaln investalsi merupalkaln perilalku 

ekonomi ylalng kompleks ylalng paldal alkhirnylal tetalp alkaln blerinteralksi dengaln kesialpaln 

kognitif lalinnylal seperti literalsi keualngaln daln kondisi riil ekonomi malhalsiswal. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Investasi Saham Syariah. Hal ini berarti semakin tinggi rasa takut 

ketinggalan pada mahasiswa, maka semakin tinggi pula keputusan untuk berinvestasi saham 

syariah. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu: Penelitialn ylalng blerkalitaln dengaln 

penelitialn fomo iallalh peneltialn dalri Sallmaln ALbldaln Sylalkuraln (2025) ylalng menunjukkaln 

blebleralpal alspek ylalng perlu ditindalklalnjuti ylalitu dengaln pentingnylal edukalsi investalsi algalr 

malhalsiswal dalpalt mengalmblil keputusaln ylalng ralsionall daln terhindalr dalri risiko kerugialn 

alkiblalt informalsi ylalng menylesaltkaln. Temuan ini didukung oleh penelitian terdahulu penelitialn 

Shiwi (2025) blalhwal fomo ini blerpengalruh terhaldalp investalsi sylalrialh ylalng diperluals ke 

palsalr modall sylalrialh terutalmal paldal malhalsiswal ylalng telalh mengalmpu maltal kulialh palsalr 

modall sylalrialh. Penelitialn dalri ALminin (2025) blalhwal influencer salhalm sylalrialh, content 

malrketing sekuritals, daln FOMO signifikaln blerpengalruh terhaldalp minalt investalsi salhalm 

sylalrialh malhalsiswal ekonomi sylalrialh. Literalsi keualngaln sylalrialh terblukti memoderalsi 

pengalruh influencer salhalm sylalrialh daln content malrketing sekuritals terhaldalp minalt 

investalsi salhalm sylalrialh malhalsiswal ekonomi sylalrialh, di malnal tingginylal literalsi keualngaln 

sylalrialh memperkualt pengalruh content malrketing sekuritals nalmun melemalhkaln pengalruh 

influencer salhalm sylalrialh. Nalmun, literalsi keualngaln sylalrialh tidalk memoderalsi pengalruh 

FOMO terhaldalp minalt investalsi salhalm sylalrialh malhalsiswal ekonomi sylalrialh. 

Perbledalaln mendalsalr penelitialn ini dengaln penelitialn seblelumnylal terletalk paldal 

sudut palndalng psikologis ylalng digunalkaln. Jikal riset terdalhulu cenderung melihalt motivalsi 

investalsi dalri sisi ralsionall-positif, penelitialn ini justru membledalh alnomalli perilalku blerupal 

fenomenal FOMO (Fealr of Missing Out) alkiblalt alrus medial sosiall. Selalin itu, blelum aldal 

kaljialn spesifik ylalng memotret perilalku ini paldal malhalsiswal STALI Iblnu Rusyld Kotalblumi, 

sehinggal penelitialn ini dihalralpkaln malmpu mengisi celalh empiris mengenali dinalmikal 

investalsi sylalrialh di pergurualn tinggi tingkalt daleralh dan penelitian ini berbeda karena 

dilakukan pada konteks khusus saham syariah di lingkungan STAI. Hasilnya menunjukkan 
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bahwa meskipun investor memiliki dasar agama, FOMO tetap menjadi faktor psikologis 

yang kuat dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, H1 diterima 4.2 Peran Moderasi 

Literasi Keuangan Syariah pada Pengaruh FOMO terhadap Keputusan Investasi Saham 

Syariah. 

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah memoderasi 

pengaruh FOMO terhadap Keputusan Investasi Saham Syariah. Artinya, mahasiswa dengan 

literasi tinggi mampu melemahkan dampak negatif  FOMO dalam berinvestasi. Temuan ini 

didukung oleh penelitian terdahulu: Hidayat & Nisa menyatakan bahwa literasi keuangan 

syariah dapat menjadi "rem" bagi investor agar tidak terjebak perilaku irasional seperti 

FOMO dan herding. Lusardi & Mitchell dalam teori literasi keuangan menyatakan bahwa 

pengetahuan keuangan yang baik membuat individu lebih rasional dan tidak mudah 

terpengaruh euforia pasar. Kumar & Goyal membuktikan bahwa investor dengan literasi 

tinggi cenderung membuat keputusan investasi berdasarkan analisis fundamental, bukan 

karena tren. Kontribusi penelitian ini: Penelitian terdahulu banyak membahas literasi 

keuangan konvensional. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan membuktikan 

bahwa literasi keuangan syariah spesifik mampu memoderasi FOMO pada investasi yang 

berbasis prinsip syariah. Ini penting karena investor syariah tidak hanya butuh untung, tapi 

juga harus sesuai fatwa DSN-MUI. Dengan demikian, H2 diterima. 

Secalral keseluruhaln, penelitialn ini menegalskaln blalhwal falktor psikologis memiliki 

peraln ylalng signifikaln dallalm memblentuk perilalku investalsi. Talnpal aldalnylal pemalhalmaln 

ylalng memaldali daln sikalp ylalng ralsionall, malhalsiswal blerpotensi mengalmblil keputusaln 

investalsi ylalng tidalk optimall daln blerisiko tinggi. Oleh kalrenal itu, keseimblalngaln alntalral 

pengetalhualn, pengallalmaln, daln pengendallialn emosi menjaldi kunci utalmal dallalm 

menciptalkaln keputusaln investalsi ylalng leblih blalik daln sesuali dengaln prinsip sylalrialh. 

 

5. KESIMPULAN 

BLerdalsalrkaln halsil penelitialn daln pemblalhalsaln ylalng telalh dilalkukaln, dalpalt disimpulkaln 

blalhwal fenomenal fealr of missing out (FOMO) memiliki pengalruh ylalng positif daln 

signifikaln terhaldalp keputusaln investalsi salhalm sylalrialh di kallalngaln malhalsiswal. Tingginylal 

tingkalt FOMO mendorong malhalsiswal untuk mengalmblil keputusaln investalsi secalral cepalt 

daln cenderung impulsif, talnpal didukung oleh alnallisis ylalng memaldali terhaldalp risiko 

malupun potensi keuntungaln. Hall ini menunjukkaln blalhwal falktor psikologis memiliki peraln 

penting dallalm memblentuk perilalku investalsi, khususnylal paldal investor pemulal. 

Selalin itu, perkemblalngaln medial sosiall seblalgali sumbler informalsi investalsi turut 

memperkualt munculnylal FOMO, kalrenal informalsi ylalng terseblalr secalral cepalt sering kalli 

memengalruhi persepsi malhalsiswal dallalm mengalmblil keputusaln. Ditalmblalh dengaln 

rendalhnylal tingkalt literalsi keualngaln, malhalsiswal menjaldi leblih rentaln terhaldalp informalsi 

ylalng blelum tentu alkuralt daln cenderung mengikuti tren palsalr talnpal pertimblalngaln ralsionall. 

Kondisi ini blerpotensi meningkaltkaln risiko kerugialn sertal kuralng sejallaln dengaln prinsip 

kehalti-haltialn daln ralsionallitals dallalm investalsi sylalrialh.  

Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln blalhwal pengalmblilaln keputusaln investalsi 

ylalng optimall tidalk halnylal blergalntung paldal alkses informalsi, tetalpi jugal memerlukaln 

pemalhalmaln ylalng blalik, kemalmpualn alnallisis, sertal pengendallialn emosi. Oleh kalrenal itu, 

peningkaltaln literalsi keualngaln daln pemalhalmaln terhaldalp prinsip investalsi sylalrialh menjaldi 
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hall ylalng salngalt penting algalr malhalsiswal malmpu mengalmblil keputusaln investalsi ylalng 

leblih blijalk, ralsionall, daln blertalnggung jalwalbl. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:  

1. Objek Penelitian Terbatas: Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa STAI Ibnu 

Rusyd Kotabumi dengan sampel 100 orang. Sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasi untuk seluruh mahasiswa di Indonesia. 

2. Variabel Penelitian Terbatas: Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel yaitu 

FOMO, Literasi Keuangan Syariah, dan Keputusan Investasi. Padahal masih banyak 

faktor lain yang dapat mempengaruhi seperti Risk Tolerance, Overconfidence, dan 

Peran Media Sosial. 

3. Metode Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui kuesioner online. Kemungkinan 

terdapat bias jawaban karena responden mengisi tanpa pemahaman yang 

mendalam.Waktu Penelitian: Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu yang singkat 

sehingga tidak dapat menangkap perubahan perilaku investasi dalam jangka panjang. 

 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Saran Praktis Bagi Mahasiswa: Hendaknya meningkatkan Literasi Keuangan Syariah 

melalui UKM Galeri Investasi Syariah dan pelatihan dari OJK. Dengan literasi yang 

baik, mahasiswa tidak mudah terjebak FOMO dan dapat berinvestasi secara rasional. 

2. Bagi Kampus dan OJK: Perlu mengadakan edukasi rutin tentang pasar modal syariah 

dan bahaya FOMO. Kampus dapat bekerja sama dengan KSEI untuk menambah 

investor muda yang paham prinsip syariah. 

 

Saran untuk Penelitian Selanjutnya : 

1. Perluas Objek dan Sampel: Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan objek yang 

lebih luas seperti seluruh mahasiswa di Bandar Lampung atau lintas kampus dengan 

sampel >200 agar hasil lebih dapat digeneralisasi. 

2. Tamba Variabel : Disarankan menambahkan variabel lain seperti Financial Technology, 

Social Media Influence, atau Risk Perception untuk melihat faktor lain yang 

mempengaruhi keputusan investasi. 

3. Gunakan Metode Lain: Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode campuran 

mixed method yaitu kuantitatif + wawancara mendalam untuk menggali alasan 

psikologis mahasiswa lebih dalam.Gunakan Variabel Moderasi Lain: Variabel 

religiusitas atau self-control dapat diuji sebagai moderasi selain literasi keuangan 

syariah. 
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